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Abstract. Discipline character is very crucial to be developed since an early
age. Children who have a disciplined character will be able to learn and to
develop admirable behavior that is accepted by society and members of
social groups. This study examined whether family resilience and the quality
of school life has a correlation with the character of discipline. The
hypotheses were (1) there is a positive correlation between the quality of
school life and family resilience with the disciplinary character of students
(2) there is a positive correlation between the quality of school life and the
character of student discipline and (3) there is a positive correlation
between family resilience and the character of student discipline. This
research was conducted by giving three scales to 220 junior high school
students. The result analysis showed that the hypotheses were accepted.
There was a positive and significance correlation between family resilience
and the quality of school life with the disciplinary character of students.

Keywords: discipline character; family strengths; quality school of life

Abstrak. Karakter disiplin sangat penting dikembangkan sejak dini. Hal ini
dikarenakan anak yang memiliki karakter disiplin mampu belajar dan
mengembangkan perilaku yang diterima oleh masyarakat dan anggota
kelompok sosial. Penelitian ini menguji apakah ketahanan keluarga dan
kualitas kehidupan sekolah berkorelasi dengan karakter disiplin siswa.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) terdapat korelasi positif kualitas
kehidupan sekolah dan ketahanan keluarga dengan karakter disiplin siswa
(2) terdapat hubungan positif kualitas kehidupan sekolah dan karakter
disiplin siswa dan (3) terdapat korelasi positif ketahanan keluarga dan
karakter disiplin siswa. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tiga
skala kepada 220 siswa Sekolah Menengah Pertama. Hasil analisis data
penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif antara ketahanan keluarga
dan kualitas kehidupan sekolah dengan karakter disiplin siswa.

Kata kunci : karakter disiplin; ketahanan keluarga; kualitas kehidupan
sekolah
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Menurut Lickona (2012),

karakter adalah suatu disposisi batin
yang
menanggapi situasi dengan cara yang
juga
yang baik

dapat diandalkan untuk

baik secara moral. Lickona

menambahkan  karakter
meliputi pengetahuan tentang kebaikan
(moral knowing), lalu menimbulkan
komitmen atau niat kebaikan di dalam
diri  (moral feeling), dan akhirnya
diwujudkan ke dalam perilaku yang baik
(moral behavior). Hal ini didukung oleh
Frye (Marzuki, 2013) yang menyatakan
pendidikan karakter adalah setiap upaya
untuk  membantu individu dalam
memahami, memelihara, dan bertindak
yang sejalan dengan karakter mulia.
Karakter yang sangat penting
dikembangkan sejak dini adalah karakter
disiplin.  Hal ini merujuk pada
Hurlock  (2005) yang

menyatakan bahwa anak membutuhkan

pandangan

karakter disiplin jika mereka
mengharapkan hidup bahagia dan
menjadi pribadi yang optimal

penyesuaian dirinya. Hal ini dikarenakan

dengan memiliki  karakter disiplin

individu mampu belajar berperilaku

yang diterima oleh masyarakat dan
sebagai hasilnya diterima oleh anggota

kelompok  sosial. Searah  dengan

pandangan di atas, menurut Marcal

(2006), karakter disiplin  merupakan

sebuah cara untuk mendidik seseorang
agar mempunyai sikap serta perilaku
yang
mengembangkan regulasi dan arah diri

sejalan  dengan  ketentuan,

sehingga mampu melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungan
tempat individu  tersebut mampu

berperilaku dan memilih  keputusan
secara bijaksana.

Karakter disiplin  merupakan
salah satu karakter yang penting untuk
ditanamkan pada setiap individu yang
berada dalam

proses  pendidikan.

Lickona (2012) menyatakan bahwa
kedisiplinan termasuk ranah pendidikan
moral dan sebagai bagian dari
pendidikan anak-anak. Karakter disiplin
juga masuk ke dalam lima karakter yang
dianggap bermasalah pada siswa yaitu
sebanyak 56 % menurut guru dan 18 %
menurut orang tua. Tidak hanya itu,
karakter disiplin masuk ke dalam
kategori lima karakter terpenting untuk
ditanamkan pada siswa, yaitu sebesar
88% (Diana, Chirzin, & Bashori, 2019).

Karakter disiplin, bila
ditumbuhkembangkan dan diaplikasikan
secara baik, konsisten serta konsekuen,
dapat memberikan dampak yang positif
bagi siswa. Penerapan disiplin mampu
mendorong siswa untuk menjauhi hal-
hal negatif. Tidak hanya itu, siswa

menjadi mampu belajar menyesuaikan
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diri dengan lingkungan sehingga hadir

keseimbangan diri dalam interaksi

dengan orang lain (Hadianti, 2008).
Pada dasarnya, menurut teori

Kohlberg 2015),

pemahaman siswa

(Desmita, tingkat

moral remaja
seharusnya sudah lebih matang dari pada
anak-anak. Remaja sudah memahami
konsep baik dan buruk atau konsep
moralitas, seperti kesopanan,
kedisiplinan, kejujuran, keadilan, dan
sebagainya. Remaja idealnya sudah
mampu mengarahkan dirinya agar tidak
terpengaruh hal-hal yang buruk serta
mengikuti norma baik atau buruk yang
dipegang teguh oleh masyarakat.

Dalam kenyataannya,
permasalahan krisis karakter terutama
karakter disiplin masih sering dijumpai.
Hal tersebut dapat diketahui dari bentuk-
bentuk pelanggaran yang sering menjadi

masalah di sekolah (Mas’udi, 2000).

Menurut  Isnawati  (2010), banyak
perilaku siswa yang bertentangan
dengan  peraturan,  seperti  tidak

mendengarkan penjelasan guru secara
baik, tidak mengikuti pelajaran secara
baik,

ditugaskan guru, serta tidak mengikuti

tidak mengerjakan apa yang

pelajaran sesuai dengan jadwal sekolah.
Pada kenyataannya, di Indonesia
masih sering terjadi pemberitaan Kkrisis

karakter terutama kedisiplinan, seperti

halnya yang telah peneliti temukan di
sebuah media berita online bahwa terjadi
fenomena perilaku di kalangan siswa
SMP Negeri di Gunungkidul. Sejumlah
siswa mendatangi sekolah dengan
menenteng sambit. Berdasarkan berita
tersebut diketahui siswa kelas 8 tersebut
melanggar peraturan yaitu kedapatan
membawa gawai sehingga siswa
tersebut tidak terima bahwa gawainya
disita oleh pihak sekolah (Kabar
Handayani, 2019).
Bersumber dari media berita
online juga diketahui pula bahwa

belasan pelajar terkena razia yang

dilakukan aparat kepolisian bersama
apara lainnya. Sebanyak 14 pelajar
ditemukan sedang asyik bermain game
di warnet pada saat jam belajar sekolah

di sekitar Umbulharjo dan 3 pelajar

lainnya di sekitar Jetis Yogyakarta.
Sepanjang  tahun  petugas  selalu
mendapati  pelajar  yang  tengah
melakukan pembolosan sekolah

(TribunNews, 2016).

Data tentang kedisiplinan siswa
peneliti dapatkan melalui survei di salah
satu SMP swasta di Yogyakarta. Salah
sekolah

satu wakil kepala

mengemukakan bahwa SMP tersebut

yang
ditetapkan oleh sekolah, tetapi masih

memiliki  sejumlah  peraturan

terdapat siswa yang melanggar tata
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tertib. Pada data survei keterlambatan
siswa di bulan Januari 2020, sebanyak
49,3% dari 487 siswa terkena kasus
Tidak

hanya itu, kasus terbaru terjadi, yaitu 3

keterlambatan masuk sekolah.

anak diketahui meninggalkan jam kelas
untuk tidur di aula dan setiap harinya
masih terdapat siswa jajan ketika jam
kelas  berlangsung. Dalam  setiap
bulannya beberapa siswa kedapatan
motor

menggunakan pada saat ke

sekolah dan merokok. Berdasarkan
pelaksanaan sidak terakhir, ditemukan
beberapa siswa yang mengakses konten
dewasa pada gadget mereka.
Berdasarkan hasil data dan fakta dari
media massa maupun pre-liminary
survey study yang dilakukan peneliti,
didapatkan

kesimpulan bahwa para

siswa-siswi masih memiliki

permasalahan karakter terkait disiplin.
Idealnya pendidikan di Indonesia

melakukan

terutama sekolah dapat

beberapa fungsi sekaligus. Selain
sebagai tempat untuk menyiapkan bekal
ilmu dan ketrampilan hidup, tempat
pendidikan seperti sekolah diharapkan
dapat mengambil peran sebagai lembaga
yang membentuk moral dan karakter
siswa (Santrock, 2007).

pendidikan yang diberikan di sekolah,

Karenanya,

mau tidak mau harus dirancang sebagai

usaha agar perilaku siswa dari suka

berbuat pelanggaran menjadi suka
menghidupkan kedisiplinan dan etika
2009). Di

pendidikan karakter menjadi jawaban

moral (Sutrisno, sinilah,
atas permasalahan yang terjadi di dunia

pendidikan sekaligus menjadi
persemaian untuk mengimplementasikan
misi pendidikan (Ainiyah, 2013).
Menurut  Unaradjan  (2003),
terdapat dua faktor yang mempengaruhi
karakter disiplin, yaitu faktor eksternal
dan faktor internal. Termasuk faktor
adalah keadaan

eksternal keluarga,

kondisi  sekolah dan  masyarakat.
Keluarga yang diharapkan adalah yang
teredukasi nilai dan norma secara baik
serta mempraktikkannya, Selanjutnya,
keadaan sekolah yang baik dapat
diketahui dari sarana dan prasarana yang
tersedia di sekolah yang diperlukan
untuk kelancaran proses belajar di
sekolah. Keadaan masyarakat menjadi
penentu dari berhasil atau tidaknya
penanaman dan pendidikan disiplin diri
siswa. Pada faktor internal meliputi
keadaan fisik dan psikis. Kondisi fisik
yang baik dapat diketahui dari fisik yang
sehat dan dapat berfungsi secara baik
sehingga dapat menjalankan tanggung
jawab secara optimal. Keadaan psikis,
apabila seseorang memiliki psikis yang
baik,

mampu memahami

akan menjadikan  seseorang

norma-norma di
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dalam  keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Di dalam sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Hasibuan dan Rahadita
(2017) faktor

penyebab pelanggaran disiplin sekolah

ditemukan  bahwa
pada siswa. Salah satu faktor penyebab
terpenting adalah pola asuh permisif
yang diterapkan orangtua. Pola asuh
permisif dapat dilihat dari rendahnya
kepedulian orangtua terhadap
pendidikan anak.

Berdasarkan pemaparan di atas
keluarga memiliki peran penting dalam
serta

membina mengembangkan

karakter diri yang berkualitas sehingga

keluarga  menjadi  peletak  dasar
pendidikan  seorang anak  dalam
pembentukan kepribadian dan

karakternya. Keluarga terutama orang
tua apabila memiliki keterlibatan dalam
pendidikan anak, maka akan mampu
menghasilkan karakter yang baik kepada
anak-anaknya (Diana, Chirzin, Bashori,
Suud, & Khairunnisa, 2021). Hal ini

sejalan dengan pernyataan Puspitawati

(2013), bahwa selain kesejahteraan
keluarga, dampak dari ketahanan
keluarga  adalah  individu  yang
berkarakter baik. Begitu pula

sebaliknya, kehidupan keluarga yang
tidak berkualitas dan tidak memiliki
maka

ketahanan yang kuat

menghasilkan ketidakharmonisan
keluarga seperti halnya kekerasan dalam
rumah tindak

tangga,  tontonan

kekerasan, pelecehan seksual dan
tindakan kriminal lainnya yang akan
berdampak bagi perkembangan
psikologis anak.

Ketahanan keluarga merupakan
"kemampuan keluarga dalam mengelola
masalah yang dihadapi berdasarkan

sumber daya yang dimiliki untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya, yang
diukur dengan menggunakan pendekatan
sistem yang meliputi komponen input
(sumber daya fisik dan nonfisik, proses
(manajemen keluarga, masalah dan
mekanisme penanggulangan) dan output
kebutuhan fisik dan

psikososialnya)™ (Sunarti, 2001).

(terpenuhinya

Ketahanan keluarga yang tinggi
ditandai oleh keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan dasarnya, mampu
mengelola emosi serta menanggulangi
masalah, menanamkan nilai agama,

memelihara hubungan sosial dan

berkomunikasi dengan baik. Kondisi
keluarga yang telah memenuhi aspek
tersebut akan mencapai  keluarga
sejahtera dan harmonis sehingga dapat
mengantarkan anak memiliki tumbuh
kembang secara optimal dan
mengembangkan berbagai potensi yang

dimilikinya (Sunarti, 2001).
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Menurut UNDP (2000),
ketahanan keluarga yang buruk atau
kerapuhan keluarga meliputi kerapuhan
dalam aspek ekonomi, kerapuhan dalam
aspek lingkungan dan ancaman-ancaman
lain yang merupakan akibat dari

kesulitan mencari pekerjaan,
kemiskinan, bencana alam, tingginya
biaya hidup serta pangan yang tidak
tercukupi secara baik, termasuk biaya
kesehatan dan keamanan pangan yang
tidak terjamin.

Faktor-faktor bersifat

yang
sosial-ekonomis di atas berdampak pada
kondisi psikologis individu sehingga
menyebabkan kondisi
tidak baik. Salah

rendahnya ketahanan

keluarga yang
adalah

keluarga.

satunya

Ketahanan keluarga tentu dapat menjadi
sebab anak tidak mampu bertumbuh
kembang secara optimal. Pelajar yang
berasal dari keluarga yang rentan tidak
hanya mengalami tekanan yang bersifat
fisik, tapi juga psikologis. Kerapuhan
keluarga atau keretakan keluarga
menjadi salah satu faktor rendahnya
karakter disiplin anak sehingga anak
cenderung bersikap tidak disiplin. Hal
ini searah dengan riset Trianingsih,
(2019) vyang

menemukan bahwa dampak dari anak

Inayati dan Faishol

yang broken home adalah mudah

melanggar aturan sekolah, senang

memperoleh perhatian melalui aktivitas
yang mengganggu saat aktivitas belajar

di kelas, ketidakpercayaan pada diri

sendiri, minder dan tidak memiliki
semangat dalam mempelajari hal-hal
baru.

Menurut  Unaradjan  (2003),

karakter disiplin dipengaruhi oleh faktor
internal, yaitu kondisi fisik dan kondisi
psikis yang mendorong perilaku siswa.
Siswa yang memiliki kondisi fisik dan
psikis yang baik akan mampu
menjalankan tugas dengan baik dan
mampu memahami norma di sekitarnya.
Begitu pula sebaliknya, apabila siswa
memiliki kondisi fisik dan psikis yang
buruk, maka siswa akan kesulitan dalam
menjalankan tugas dan memahami
norma disekitarnya. Salah satu faktor
internal dari sisi kondisi psikis yang
mampu mempengaruhi karakter disiplin
siswa  yaitu  penilaian  terhadap
pengalamannya di sekolah atau kualitas
kehidupan sekolah.

faktor

Selain dipengaruhi

internal seperti ketahanan keluarga,

karakter disiplin  juga dipengaruhi
kualitas kehidupan sekolah. Menurut
Widodo  dan

kualitas kehidupan

Epstein
Kristiana, 2013),
sekolah adalah salah satu penilaian

(Febriani,

siswa yang dipengaruhi oleh aspek-

aspek yang terdapat di sekolah termasuk

100



kepuasan siswa terhadap sekolah yang
mengukur kesejahteraan siswa secara
umum terhadap kehidupan di sekolah,
komitmen terhadap tugas sekolah, serta
reaksi siswa kepada guru yang berkaitan
dengan hubungan siswa kepada gurunya.
yang
diperoleh oleh siswa di sekolah akan

Kualitas  pengalaman
mempengaruhi sikap dan perilaku serta
persepsi positif siswa terhadap sekolah
(Johnson & Johnson, 1993). Kegiatan di
sekolah maupun di dalam kelas dan
hubungan dengan guru menjadi hal yang
penting untuk kesehatan mental siswa.
Dikarenakan siswa menghabiskan waktu
mereka di sekolah, sehingga penting
sekolah menjadi tempat yang nyaman
dan kondusif untuk para siswa dalam
mengembangkan  potensi  mereka.
Perasaan, persepsi dan sikap negatif
siswa

terhadap sekolah merupakan

cerminan dari ketidakpuasan siswa

dalam kehidupan sehari-harinya di

sekolah yang dapat menimbulkan
berbagai hambatan dalam belajar. Setiap
elemen yang terdapat di sekolah saling
berhubungan satu sama lain. Termasuk
hubungan antara siswa dengan guru.
Penelitian Sen Keung Pang (Afiati,
2018) menemukan bahwa hubungan
guru dan siswa yang baik mampu
mempertahankan kualitas

sekolah. Ma dan Willms (Chiu & Chow,

kehidupan

2011) menyatakan bahwa guru yang

membantu dengan tulus dan
memberikan pujian  sebagai tanda
perhatian  dan  kepedulian  akan
menjadikan  siswa sungkan untuk

melanggar peraturan di sekolah.
Di sisi lain hubungan antar
siswa-siswa, siswa-guru dan fasilitas
sekolah juga mempengaruhi kualitas
kehidupan sekolah. Ada sekolah dengan
fasilitas lengkap, tetapi hubungan siswa
dengan guru tidak baik. Adapun sekolah
yang hubungan siswa dengan gurunya
baik tetapi fasilitas kurang memadai
akan  membentuk  persepsi  siswa
terhadap kepuasan mereka. Begitupun
hubungan siswa dengan teman sebaya.
Hubungan yang baik antara siswa
dengan dengan  temannya  akan
mempengaruhi penilaian yang baik bagi
siswa. Begitupun sebaliknya. Apabila
hubungan yang dibangun antara siswa
dengan teman sebayanya kurang baik
maka mempengaruhi penilaian yang
buruk bagi siswa (Nugroho, 2019).
Menurut Curelani, lacob dan
Abalasei (2009), siswa yang mengalami
kekerasan di sekolah akan beresiko

memiliki  harga diri rendah, rasa

kesendirian, depresi, kecemasan dan

ketidakhadiran. Hal ini menunjukkan
kualitas sekolah

bahwa kehidupan

mengalami penurunan. Hal tersebut juga
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membuat siswa merasa tidak nyaman

dalam lingkungan sekolah, sehingga

dapat berpengaruh pada munculnya
perilaku negatif siswa yang lebih banyak
terutama masalah kedisiplinan.
Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan di atas dapat dipahami
bahwa karakter disiplin siswa masih
belum terbentuk dengan bukti masih
banyaknya pelanggaran yang dilakukan
di sekolah. Permasalahan ini tidak hanya
sekolah saja yang berperan melainkan
juga keluarga memiliki peran penting
dalam menanamkan karakter disiplin
pada anak. Dari kondisi tersebut, peneliti
bermaksud melakukan penelitian tentang
karakter disiplin siswa yang ditinjau dari
sekolah  dan

kualitas  kehidupan

ketahanan keluarga.

Metode

Populasi di dalam penelitian ini

adalah siswa dan siswi sekolah

menengah pertama negeri di
Yogyakarta. SMP Negeri 9 Yogyakarta
pada tahun ajaran 2020/2021 memiliki
total jumlah siswa dari kelas VII hingga
IX sebanyak 600 siswa. Berdasarkan
populasi tersebut, akan diambil dua
kelas yaitu kelas VIII dan 1X dengan
total siswa 364 dan jumlah sampel
sebanyak 220 siswa dengan jumlah

siswa laki-laki sebanyak 81 dan siswi

perempuan sebanyak 139. Pemilihan
kelas tersebut dikarenakan pertimbangan
dari pihak sekolah dan peneliti di mana
kelas VIII dan kelas IX adalah kelas
yang sudah melakukan pembelajaran
secara tatap muka (sebelum pandemi
covid-19) dan hasil preliminary lebih
banyak siswa yang memiliki karakter
disiplin rendah. Metode pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel
dengan tertentu
(Sugiyono, 2018).

Metode pengumpulan data dalam

pertimbangan

penelitian ini menggunakan tiga skala.
Pada

melakukan validitas isi yaitu pengujian

penyusunan  skala, peneliti
isi tes dengan analisis rasional dari
professional judgement. Skala karakter
disiplin disusun oleh Marcal (2006) dan
oleh Sembiring (2017)

yang berjumlah 34

dimodifikasi
aitem  untuk
mengukur tinggi rendahnya karakter
disiplin siswa dengan koefisien korelasi
aitem total antara 0,310 hingga 0,788
alpha 0,924. Skala

ketahanan keluarga berjumlah 31 aitem

dan koefisien
yang disusun oleh peneliti sendiri
didasari oleh teori Sunarti (2001) dengan
koefisien korelasi aitem-total antara
0,329 hingga 0,798 dan koefisien alpha
0,934.  Terakhir,

skala kualitas
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kehidupan sekolah yang berjumlah 31
aitem yang dimodifikasi oleh peneliti
dari Kong (2008) dan diadaptasi oleh
Sundayana (2010) dengan koefisien
korelasi aitem-toral 0,337 hingga 0,759
dan koefisien alpha 0,937.

Penelitian ini menghasilkan data
kuantitiatif yang diperoleh dari skala
karakter disiplin, skala ketahanan
keluarga dan skala kualitas kehidupan
sekolah yang diisi oleh siswa dan siswi
SMP. Metode
dilakukan

menggunakan analisis regresi berganda.

analisis data yang

untuk menguji  hipotesis
Analisis regresi berganda merupakan
analisis yang meliputi 2 atau lebih
variabel bebas/prediktor, dapat disebut
juga Anareg 3 prediktor jika melibatkan
variabel bebas/prediktor dan seterusnya
(Suseno, 2012). Proses analisis dibantu

dengan SPSS versi 23 for windows.

Hasil
Pengambilan data pada
penelitian ini melibatkan 220 siswa dan
siswi dari SMP Negeri 9 Yogyakarta.
Penelitian dilakukan dengan menyebar
skala untuk mengukur karakter disiplin,
ketahanan  keluarga dan  kualitas
kehidupan sekolah menggunakan google
form.

Setelah data dari google form
tersebut terkumpul selanjutnya dianalisis

menggunakan analisis uji asumsi yang

dilanjutkan  dengan  uji  analisis.
Berdasarkan uji normalitas diperoleh
bahwa Unstandardized  Residual
memiliki  nilai
sebesar 0,033 dan p = 0,200 (p > 0,05)

yang berarti

Kolmogorov-Smirnov
bahwa data residual

berdistribusi normal. Berdasarkan

analisis diketahui bahwa hubungan
antara karakter disiplin dan ketahanan
keluarga dinyatakan linier karena hasil
Linearity bernilai p = 0,000 (p < 0,05)
dan Deviation From Linearity bernilai p
= 0,251 (p > 05). Kemudian hubungan
antara karakter disiplin dengan kualitas
sekolah

kehidupan juga dinyatakan

linier karena hasil
bernilai p = 0,000 (p < 0,05 dan
Deviation From Linearity bernilai p =
0,694 (p > 0,05).
multikolinieritas, diperoleh hasil bahwa
nilai tolerance sebesar 0,440 (t > 0,10)
dengan nilai  koefisienVIF
2,27470 (VIF < 10,00). Hal tersebut
tidak

multikolinearitas pada data penelitian.

Indeks Linaerity

Berdasarkan uji

sebesar

menunjukkan bahwa terdapat
Selanjutnya, dilakukan analisis

regresi berganda dengan tujuan untuk

menguji hipotesis mayor vyaitu (1)
terdapat hubungan positif  kualitas
kehidupan sekolah dan ketahanan

keluarga terhadap karakter disiplin siswa
dan hipotesis minor yaitu (1) terdapat

hubungan positif kualitas kehidupan
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sekolah terhadap karakter disiplin siswa.

tinggi
sekolah maka semakin tinggi karakter

Semakin kualitas  kehidupan
disiplin dan (2) terdapat hubungan
positif ketahanan keluarga terhadap
karakter disiplin siswa. Semakin tinggi
ketahanan keluarga maka semakin tinggi
karakter disiplin. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan didapatkan

hasil seperti berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Minor |

Stand

ardize

d

Unstandardized | Coeffi

Coefficients cients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57,485 6,020 9,548 | ,000
Kualitas_Kehidupa

n_Sekolah ,399 ,072 422 5,550 | ,000
aKe‘aha”a”—Ke'“arg 21| o70| 204| 3864 | 000

a. Dependent Variable: Karakter_Disiplin

Berdasarkan tabel 1 di atas,
diketahui bahwa nilai koefisien regresi
prediktor (R) pada variabel ketahanan
keluarga adalah 0,271 dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 (P<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Hy
ditolak dan H, diterima, yang berarti
terdapat hubungan positif ketahanan
keluarga

terhadap karakter disiplin

siswa. Sumbangan efektif yang

diberikan oleh variabel ketahanan

keluarga terhadap karakter

sebesar 3,8% .

disipin

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Minor Il

Coefficients®

Stand

ardize

d

Unstandardized | Coeffi

Coefficients cients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57,485 6,020 9,548 | ,000
Kualitas_Kehidupa 399 o072 422 5550 000
n_Sekolah

?emha”a”—Ke'“arg 21|  o70| 204 3864 000

a. Dependent Variable: Karakter_Disiplin

Berdasarkan tabel 2 di atas,
diketahui bahwa nilai koefisien regresi
prediktor (R) pada variabel kualitas
kehidupan sekolah adalah 0,399 dengan
(p) sebesar 0,000

(P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan

nilai  signifikansi

bahwa Hy ditolak dan H, diterima, yang

berarti  terdapat hubungan  positif
kualitas kehidupan sekolah dan karakter
disiplin siswa. Sumbangan efektif yang
diberikan  oleh  variabel  kualitas
kehidupan sekolah terhadap karakter

disiplin sebesar 41,1% .

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Mayor

Change Statistics

Std. R
Adjus | Error | Squa Sig.
M R ted R | of the re F F
od Squa | Squar | Estim | Chan | Chan | df | df | Chan
el R re e ate ge ge 1]2 ge
! ’6326 ,399 ,396 | 8,393 | ,399 154552 1 22 ,000
2 ’652,J ,425 420 | 8,227 | ,026 10’52 1 22 ,001

a. Predictors: (Constant), Quality_Of_School_Life
b. Predictors: (Constant), Quality_Of_School_Life, Ketahanan_Keluarga

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 10897,955 1| 10897,955 | 154,692 | ,000°
Residual 16414,700 | 233 70,449
Total 27312,655 | 234
2 Regression 11608,953 2 5804,476 | 85,753 | ,000°
Residual 15703,702 | 232 67,688
Total 27312,655 | 234

a. Dependent Variable: Karakter_Disiplin
b. Predictors: (Constant), Quality_Of_School_Life
c. Predictors: (Constant), Quality_Of_School_Life, Ketahanan_Keluarga
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Berdasarkan tabel 3 dan 4 di
atas, diketahui bahwa nilai koefisien
regresi prediktor (R) pada variabel
ketahanan keluarga adalah 0,652 dengan
(p) sebesar 0,000

(P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan

nilai signifikansi

bahwa Hy ditolak dan H, diterima, yang

berarti  terdapat hubungan positif

ketahanan  keluarga dan  kualitas
kehidupan sekolah terhadap karakter
disiplin siswa. Sumbangan efektif yang
diberikan oleh variabel ketahanan
keluarga dan kualitas kehidupan sekolah
terhadap  karakter sebesar
42,5%.

Pada hasil

variabel karakter disiplin terdapat dua

disiplin

kategorisasi  skor

kategori subjek yaitu 27 subjek dari total
220 subjek atau setara dengan 12,2%
berada pada kategori
sebanyak 193 subjek dari total 220

subjek atau setara dengan 87,8% berada

sedang dan

pada kategori tinggi. Pada kategorisasi
skor ketahanan keluarga  juga

menunjukkan terdapat dua kategori

subjek  pada variabel ketahanan
keluarga, yaitu 61 subjek dari total 220
subjek atau setara dengan 27,7% berada
pada kategori sedang dan sebanyak 159
subjek dari total 220 subjek atau setara
dengan 72,3% berada pada kategori
tinggi.
kualitas kehidupan sekolah yaitu 91

Selanjutnya pada variabel

subjek dari total 220 subjek atau setara
dengan 41,3% berada pada kategori
sedang dan sebanyak 129 subjek dari
total 220 subjek atau setara dengan

58,7% berada pada kategori tinggi.

Diskusi
Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguji hipotesis bahwa ada
hubungan positif antara ketahanan
keluarga dan kualitas kehidupan sekolah
dengan karakter disiplin siswa. Hasil
penelitian  searah

dengan  tujuan

penelitian, yaitu  terdapat hubungan

positif antara ketahanan keluarga dan

kualitas kehidupan sekolah dengan
karakter disiplin siswa. Ketahanan
keluarga mampu mempengaruhi

resiliensi dan aktivitas anak terutama
perkembangan psikososial anak.
Hasil

dengan pendapat

penelitian ini
Unaradjan (2003),
hasil penelitia Rasalwati (2012), dan

sejalan

hasil penelitian Hasibuan dan Rahadita
(2017).
bahwa keluarga yang baik mampu

Unaradjan  mengungkapkan

menerapkan nilai dan norma yang
penting seperti kedisiplinan. Mendukung
pandangan di atas, hasil penelitian
Rasalwati (2012) menunjukkan bahwa
faktor keluarga dan teman menjadi
faktor yang menentukan Kkedisiplinan

dan kemampuan mengelola waktu para
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remaja. Sebaliknya, sebagaimana
ditemukan dalam penelitian Hasibuan
dan Rahadita (2017),

menerapkan pola asuh yang permisif,

bila keluarga

maka akan mengantarkan remaja terlibat
dalam pelanggaran disiplin di sekolah

yang
mengantarkan remaja menjadi pribadi

Keluarga dapat
yang disiplin adalah yang memiliki
ketahanan keluarga. Ketahanan keluarga
sendiri,  sebagaimana
Olson dan Asay (2007),

memiliki sejumlah ciri, yaitu keluarga

diungkapkan
DeFrain,

yang pandai berkomunikasi, berorientasi
pada tugas dan dapat mengidentifikasi
kesulitan serta fokus kepada
menemukan solusi yang baik untuk
semua anggota keluarga. Keluarga
terutama orang tua yang menjadi peran
utama mampu membangun komunikasi
yang

menanamkan karakter disiplin anak.

dan ekspektasi jelas dalam

Artinya, anak harus  memahami,
menginternalisasi dan mempertahankan
pesan yang disampaikan orang tua.
Pesan yang jelas dan dipahami anak
membuat  anak

tentunya akan

berperilaku sesuai yang diharapkan

sehingga akan mengurangi perilaku
tidak disiplin anak.
Ketika

ditanamkan oleh keluarga, peran sekolah

karakter mampu

bisa menjadi penguat atau penghambat

dari karakter anak. Peran sekolah
terutama guru memiliki peran penting
dalam  kegiatan belajar mengajar
sehingga guru perlu memiliki hubungan
baik dengan siswanya. Hal ini
merupakan salah satu aspek dari kualitas
kehidupan sekolah. Guru memiliki
kesediaan untuk membimbing siswa.
Apabila terdapat siswa yang memiliki
pola komunikasi yang kurang baik maka
guru dapat memberikan bimbingan
khusus bagi siswa tersebut (Sabarua &
2020).

Nonnemaker, dan Blum (Dupper, 2010),

Mornene, Menurut McNeely,
guru yang memiliki hubungan yang baik
dengan siswanya akan mengantarkan
siswa  merasa

terhubung  dengan

sekolahnya. Selain itu, siswa akan
merasa lebih memiliki keterikatan ketika
guru bersikap menghormati, empati,
tegas, dan jelas mengenai apa yang
diharapkan dari siswanya. Dengan hal-
hal di atas, siswa akan mengalami
kualitas kehidupan sekolah yang positif
karena siswa memiliki perasaan nyaman
terhadap gurunya dan siswa akan
sungkan untuk melanggar
(Chiu & Chow, 2011).

Hasil
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Febriani, Widodo dan Kristiana (2013)

yang menemukan bahwasanya guru

peraturan

penelitian ini  sejalan

memiliki  peran terpenting dalam
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menumbuhkan  kualitas  kehidupan
sekolah siswa dan penanaman karakter
disiplin siswa di sekolah. Hal ini antara
lain terjadi ketika guru memberikan
kesempatan untuk berpartisipasi di

dalam kelas  dengan memberi
kesempatan siswa untuk berpartisipasi
dalam mengatur atau me-manage kelas
yang

siswa merasa

mereka dan  pembelajaran

diharapkan membuat
bertanggumg jawab terhadap perilaku
mereka dan

mampu  belajar dari

kesalahan. Selain itu, guru juga
memberikan kesempatan yang sama
dalam pembelajaran antara siswa satu
dengan lainnya dengan cara memberikan
perlakuan yang sama terhadap semua
siswa tanpa membedakan kemampuan
akademiknya. Guru pun juga mendorong
siswa untuk saling membantu dan
bekerja sama jika terdapat kesulitan
dalam memahami mata pelajaran yang
sudah disampaikan oleh guru.

Pada penelitian ini terdapat dua
minor. minor

hipotesis Hipotesis

pertama adalah  menguji  adanya
hubungan positif ketahanan keluarga
terhadap karakter disiplin. Hasil tersebut
mengartikan semakin kuat ketahanan
keluarga, maka semakin tinggi karakter
disiplin pada siswa. Sebaliknya, semakin
rendah ketahanan keluarga, maka tingkat

karakter disiplin semakin rendah.

Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, pada aspek ketahanan fisik
keluarga terutama orang tua yang
mampu mencukupi pangan, sandang,
pendidikan kepada anaknya maka akan
menumbuhkan kondisi fisik yang baik
pada anak. Ini merujuk pada pandangan
Unaradjan (2003) bahwa faktor internal
dari karakter disiplin adalah kondisi
fisik, apabila anak memiliki kondisi fisik
yang sehat ia mampu menjalankan
tugasnya dengan baik, mampu mengatur
waktu secara seimbang dan memiliki
kesadaran  sehingga ia akan mampu
menaati norma yang ada.

Lebih  lanjut lagi  sebuah
(Katz, & Shah, 2017)

menunjukkan bahwa kemampuan sosial

penelitian

ekonomi meliputi pendapatan,
pendidikan dan pekerjaan orang tua
mampu menjadi bagian dari
pembentukan karakter anak. Keluarga
yang memiliki ekonomi yang cukup
lebih mampu memberikan kesempatan
anak untuk mengembangkan
Menuru
2011)

keluarga

kecakapannya. Fagan

(Hyoscyamina, kemampuan
yang
cenderung memiliki tekanan stress yang
tinggi  yang
tindakan kekerasan yang tidak menutup

ekonomi rendah

berdampak terjadinya

kemungkinan anak akan memberontak

dan melanggar norma.
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Orang tua juga perlu
meningkatkan efektivitas berkomunikasi
kepada anak. Menurut Smith (2004),
orang tua yang menjadi pembimbing
anak sebaiknya membangun komunikasi
yang positif, memberikan ekspetasi yang
jelas, menetapkan aturan yang tegas,
konsisten dan adil, yang kesemuanya
tersebut  dapat

penjadi  pendorong

penanaman karakter disiplin anak.

Dalam membentuk karakter disiplin
pada anak diperlukan adanya hubungan
hangat antara orang tua dan anak.
Dengan berkomunikasi dan menjelaskan
harapan yang masuk akal kepada anak
serta alasan yang jelas bagi mereka akan
menumbuhkan karakter disiplin.

Salah satu aspek ketahanan
keluarga yang mampu mempengaruhi
karakter disiplin adalah nilai orientasi
agama. Menurut hasil penelitian dari
DeFrain, Olson dan Asay (2007) salah
satu model ketahanan keluarga adalah
kesejahteraan spiritual. Kesejahteraan
spiritual dalam keluarga ditandai oleh
keluarga yang mempercayai tentang

keimanan kepada Tuhan, harapan,

optimisme dalam  kehidupan, dan

komitmen terhadap nilai-nilai etis
agamanya. Dalam Puspitasari, Hastuti
(2015)

memiliki spiritualitas yang tinggi akan

dan  Herawati anak yang

memiliki pemaknaan terhadap arti hidup

yang menjadi landasannya dalam hidup
di lingkungannya karena orang tua yang
membimbing dan mengarahkan anak
untuk berperilaku baik seperti halnya
disiplin.
Selanjutnya, penerimaan atas

hipotesis minor kedua, yaitu ada
hubungan positif kualitas kehidupan
sekolah terhadap karakter disiplin siswa.
Hasil tersebut dapat diartikan semakin
tinggi kualitas kehidupan sekolah siswa,
maka semakin tinggi pula karakter
disiplin pada siswa. Sebaliknya, semakin
rendah kualitas kehidupan sekolah
siswa, maka tingkat karakter disiplin
semakin rendah.

Pada penelitian ini peran kualitas
kehidupan sekolah jauh lebih besar
dibanding dengan ketahanan keluarga.
Dilihat dari sumbangan efektif kualitas
kehidupan sekolah sebesar 41,1% dan
ketahanan keluarga sebesar 3,8%. Hal
ini dikarenakan waktu anak sebagian
besar mereka habiskan di sekolah dan
bersama teman-temannya. Berdasarkan
teori perkembangan identitas Seifert dan
Hoffnung (Desmita, 2015) diketahui
bahwa remaja berumur 12-14 tahun
(diferentiation) akan sering
mempertanyakan dan menolak nasihat
orang tuanya sedangkan pada saat
remaja berumur 14-15 tahun (practice)
akan

menyangkal dan menantang
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orangtuanya serta komitmennya terus
bertambah terhadap teman-temannya.
(2015),
lebih

teman

Menurut  Desmita remaja

cenderung merasa nyaman

berbicara dengan sebayanya

karena ia percaya bahwa teman

lebih
perasaan mereka dibandingkan dengan

sebayanya akan memahami
orang dewasa. Meskipun teman sebaya
memiliki pengaruh yang besar tetapi
keluarga terutama orang tua tetap

memiliki  peran terpenting dalam
mengarahkan dan membentuk tata nilai
moral serta tujuan masa depan.

Hasil penelitian ini mendukung
yang

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan

penelitian sebelumnya

sekolah memiliki hubungan positif

terhadap self-discipline pada siswa
moving class dengan skor kontribusi
27,1% (Febriani, Widodo dan Kristiana,
2013).

menunjukkan bahwa kualitas kehidupan

Penelitian  sebelumnya juga
sekolah yang tinggi mampu membuat
siswa memiliki perkembangan diri yang
baik dan siswa akan merasakan
kesejahteraan di sekolah, sehingga siswa
lebih

lingkungan yang ada di

akan mudah memahami
sekolahnya
berdasarkan persepsi serta pengalaman
berada di

(Damayanti dan Desiningrum, 2014 ).

siswa selama sekolah

Menurut Law dan Soliman
(Febriani, Widodo & Kristiana, 2013),
penilaian atau persepsi negatif siswa
terhadap sekolahnya akan
mempengaruhi masalah yang muncul di
sekolah, sehingga kemungkinan besar
berperilaku tidak disiplin. Siswa yang
menunjukkan  perasaan negatif di
sekolah, siswa lebih cenderung memiliki
persepsi yang buruk tentang hubungan
mereka dengan guru, teman sebaya,
keberhasilan di sekolah dan kegunaan
masa depan mereka. Sikap negatif yang
muncul akan berpengaruh dengan
prestasi yang rendah, perilaku membolos
dan perilaku tidak pantas lainnya.
Sekolah juga dapat memberikan
kegiatan atau program yang mendukung
serta

kenyamanan keamanan  bagi

siswanya. seperti halnya program
sekolah ramah anak yaitu sekolah yang
secara sadar berupaya menjamin dan
memenuhi hak-hak anak dalam aspek
kehidupan  secara terencana  dan
bertanggung jawab. Tujuan dari program
ini mengacu kepada lingkungan dan
kondisi pendidikan yang membutuhkan
perlindungan anak dari tindak kekerasan
dan  diskriminasi  serta  mampu
memberdayakan potensi anak dengan
membuat suatu program yang mampu
menumbuhkan dan mengembangkan

potensi anak. Dalam program ini
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sekolah juga menciptakan lingkungan
dan suasana sekolah yang kondusif agar
anak merasa nyaman dan senang berada
di sekolah (Widowati 2018). Program
ini tentunya sangat baik bagi siswa
seperti halnya pada penelitian (Nugroho,
2019) bahwa siswa yang merasa aman,
nyaman dan betah di sekolah akan
merasa sungkan untuk melanggar
peraturan.
Selain itu, sekolah juga bisa
menerapkan  program Polisi Sekolah
untuk meningkatkan karakter disiplin
siswa. Program Polisi Sekolah tidak
hanya bertujuan untuk menanamkan
juga
tanggung jawab siswa. Polisi Sekolah

kedisiplinan  tetapi melatih
merupakan sebuah upaya sekolah dalam

menanamkan  pendidikan  karakter
disiplin yang dapat diwujudkan untuk
meningkatkan rasa berprestasi siswa.
Adapun tugas dari Polisi Sekolah adalah
untuk meningkatkan kebersihan sekolah,

menurunkan jumlah siswa yang bolos,

dan meningkatkan ketertiban siswa

selama di sekolah (Isnani, 2019).
Kesimpulan & Saran
Berdasarkan hasil penelitian,

yang telah diuraikan, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif ketahanan keluarga

dan kualitas kehidupan sekolah secara

bersama-sama dengan karakter disiplin
siswa. Selain itu, terdapat hubungan
positif ketahanan keluarga terhadap
karakter disiplin siswa, yang berarti
tinggi
sekolah maka semakin tinggi karakter

semakin kualitas  kehidupan
disiplin, dan terdapat hubungan positif
kualitas ketahanan keluarga dengan
karakter disiplin siswa yang berarti
semakin tinggi ketahanan keluarga maka
semakin tinggi karakter disiplin.

Ada sejumlah saran yang dapat
diberikan. Saran pertama adalah saran
Sekolah

berpartisipasi aktif menginisiasi dalam

bagi  sekolah. diharapkan
menciptakan lingkungan yang nyaman,
aman dan tertib agar tercipta kualitas
kehidupan sekolah yang positif dan
karakter disiplin yang baik. Dengan
memberikan kegiatan, program, maupun
yang
membuat siswa merasa nyaman, aman

kebijakan  peraturan dapat
dan betah di sekolah. seperti halnya
memberikan reward kepada siswa yang
menjuarai di bidang akademik saja tetapi
juga di bidang kebersihan, kerapihan,
keterampilan dan lain sebagainya agar
siswa memiliki kepuasan dan rasa

berprestasi di sekolah.  dan saling
membantu dengan siswa lainnya.

Saran kedua adalah saran bagi
orangtua. Diharapkan bagi orang tua

dalam menanamkan karakter disiplin
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orang tua perlu menetapkan aturan yang

tegas, konsisten dan adil serta
memberikan konsekuensi positif apabila
anak berperilaku baik dan hukuman
ringan non-fisik  apabila  anak
berperilaku buruk akan mengurangi
perilaku tidak disiplin. Selain itu, orang
tua diharapkan dapat menanamkan
spiritualitas kepada anak agar memiliki
pemaknaan terhadap arti hidup yang
menjadi landasan di kehidupannya
sehingga anak akan terdorong untuk
selalu berbuat baik dan taat pada
Tuhannya.

Saran ketiga adalah saran untuk
peneliti selanjutnya. Pihak-pihak yang
ingin melakukan penelitian dengan tema
karakter disiplin, ketahanan keluarga
dan quality of school life disarankan
untuk  memperhatikan  pengkajian
sumber referensi serta penyusunan aitem
yang harus diperhatikan kembali agar
meminimailisir adanya kemungkinan
faktor social desirability. Diharapkan

peneliti  selanjutnya  yang  ingin
melakukan penelitian dengan tema
karakter disiplin  disarankan  untuk
memperhatikan atau  menambahkan

pengkajian sumber referensi. Peneliti
lainnya juga dapat mempertimbangkan
yang

hubungan terhadap karakter

variabel  lainnya memiliki
disiplin

pada siswa, selain itu juga penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi

telaah  empiris terhadap keilmuan

psikologi khususnya psikologi

pendidikan akan semakin berkembang.
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